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ABSTRAK

Donna Canceri Adella, 2015: Minat Siswa SMK N 3 Pakumbuh Untuk
Melanjutkan Studi Ke Jurusan Kesejahteraan
Keluarga FT UNP.

Permasalahan mengenai kurangnya minat siswa SMKBlyakumbuh untuk
melanjutkan studi ke Jurusan Kesejahteraan KeluBigdJNP, hal ini dibuktikan
dengan sedikitnya siswa SMK N 3 Payakumbuh yangamakan studi ke Jurusan
Kesejahteraan Keluarga FT UNP. Penelitian ini peato untuk (1) mendeskripsikan
minat siswa SMK N 3 Payakumbuh jurusan Tata Busamamilih Jurusan
Kesejahteraan Keluarga FT UNP dari segi perhatiah.mendeskripsikan minat
siswa SMK N 3 Payakumbuh jurusan Tata Busana memirusan Kesejahteraan
Keluarga FT UNP dari segi kekuatan motif. (3) meskdipsikan minat siswa SMK N
3 Payakumbuh jurusan Tata Busana memilih Jurusaejlateraan Keluarga FT
UNP dari segi perasaan senang.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantita@bpulasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XIl Tata Busana di SM& Rayakumbuh yang terdaftar
pada tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 68 oi@ampel ditentukan dengan
teknik sampling jenuh dimana semua populasi dipdiksampel. Data Minat
diperolen melalui angket model skala likert yandahedi uji kesahihan dan
keterandalannya. Analisis dilakukan dengan mendgmanalisi uji validitas dan uji
realiabilitas. sedangkan untuk mendeskripsikan stesiabel dan indikator dengan
menggunakan rumus Tingkat Capaian Responden (TCR).

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwak@tdir minat siswa SMK
N 3 Payakumbuh untuk melanjutkan studi ke Jurusasej@hteraan Keluarga skor
perolehan masing-masing indikator adalah (1) perhgpada skor 69% dengan
kategori tinggi, (2) kekuatan motif pada skor 62#ngan kategori tinggi, (3)
perasaan senang pada skor 66% dengan kategagi, tmgmun jika dilihat masih
banyak juga yang menjawab dengan kategori cukupaterdari masing-masing
indikatornya, oleh sebab itu harus ada program kumteningkatkan minat siswa
SMK N 3 Payakumbuh untuk melanjutkan studi ke Jamukesejahteraan Keluarg
FT UNP, yaitu dengan memberikan informasi yangrikla@ kepada siswa tersebut.

Kata kunci: Minat, Melanjutkan Studi, SMK N 3 Payakbuh
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi selurmlat manusia.
dalam proses pendewasaan, pendidikan manusia rkigpeifigetahuan, nilai dan
sikap dalam berbuat untuk ikut menunjang pertumbuan pembangunan yang
dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dammedvenurut Alasngevel
dalam Hasbullah (1991:2) “pendidikan adalah uspeagaruh, perlindungan dan
bantuan yang diberikan orang dewasa kepada anak pahdewasaan anak itu”.
Sesuai dengan Tujuan pendidikan Nasional tentastgr8iPendidikan Nasional
No.20 Tahun 2003 mengatakan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umawujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar gekeit secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikékuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadleterdasan,

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukamga, masyarakat,
bangsa dan Negara”.

Lembaga pendidikan memiliki tujuan tersendiri yadgar anak didik
mempunyai pengetahuan dan keterampilan serta wawgsag luas.
Berdasarkan ungkapan Slemanto (2010:25) bahwatu'sesil pendidikan
akan dapat dianggap tinggi mutunya apabila kemampamgetahuan dan
sikap yang dimiliki para lulusan berguna bagi parkangan selanjutnya baik

di lembaga pendidikan yang lebih tinggi maupun dsyarakat”.



Oleh sebab itu pendidikan merupakan salah satnaafng sangat
penting untuk mencapai suatu keinginan dan kesaksssseorang dalam diri
dan kehidupan orang itu sendiri.Berdasarkan pengspa ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu usahakumengembangkan
suatu kemampuan atau keterampilan siswa dalam nbataipengetahuan
dan wawasan siswa tersebut. Untuk mencapai pengetaketerampilan dan

wawasan tersebut diperlukan suatu proses yang dikeamnibelajar”.

Menurut Undang — Undang No. 20 tentang Sistem e
Nasional pasal 18 ayat 3 disebutkan bahwa: “pekalidi menengah
berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), MadrasaiahliMA), Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah KegurMAK)”. Salah
satu sekolah menengah yang mengutamakan pengemb@mmampuan dan

keterampilan siswa adalah Sekolah Menengah KejuisisiK).

SMK merupakan lembaga pendidikan yang mempersiaplsawa
untuk bekerja dalam bidang tertentu. Namun tidakutigp kemungkinan
tamatan siswa SMK untuk melanjutkan pendidikarke/genjang yang lebih
tinggi seperti perguruan tinggi untuk mendapatkakegaan dan penghasilan
yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan Peraturaam&intah No

0490/U/1992:75 bahwa tujuan SMK adalah:

1.Mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke jenjangg lebih
tinggi dan meluaskan pendidikan dasar.



2.Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota naksy
dalam mengadakan hubungan timbale balik dengakuimgan
social, budaya dan alam seki

3.Meninckatkan kemampuan siswa yang dapat mengembat
diri sejalan dengan perkemban ilmu pengetahuan, teknolo
dan pengetahue

4 Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan Kkerja
pengembangan sikap professio

Berdasarkan tujuan SMK di atas dapat dikel bahwa siswa SMK disiapke
untuk memasuki dunia kerja dan juga dapat melaajuttudi ke jenjang yar

lebih tinggi dan meluaskan pendidikan dasal

Selain itu dilihat dari jenjang piramida tenagaj&etapat dilihat bahw
lulusan SMK hanya berada palevel 3 dengampekerjaan sebagai juru tekn
Jadi wtuk memperole pekerjaan yang lebih baik harus didukung
pendidikan yang lebih tinggi seperti melanjutkandstke Perguruan Tingt
pada jenjandiploma sampai Srata. Untuk lebih jelasnya dapat ihat pada
gambar berikut :

Diolktor

Magister

Sarjana

,ff Tekmsi

Fura Teknik

Jun Teknik Pembantu

Tenaga Kasar

! \
Akademik Profesional
[E= e —m

Penelitian dan Pengembangan, [ Terapan dan Implementasi

Gambar 1.
Jenjang piramida tenaga kerja



Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluargasdn Kesejahteraan
Keluarga konsentrasi Tata Busana merupakan Pro§tath yang berada pada
jenjang S1. Sesuai jenjang piramida tenaga kergdadi jenjang S1 berada pada
level ahli. Tentunya pada level ini seseorang akaemungkinkan untuk

memperoleh pekerjaan yang lebih baik dibandingsltuSMK.

SMK N 3 Payakumbuh berlokasi di Jl. Dt. PerpatianNSabatang Kel.
Padang Tangah Payobadar Kec. Payakumbuh Timur, $MB Payakumbuh
memiliki 6 jurusan yaitu, Tata Busana, Tata Bogankjemen Perhotelan, Teknik

Computer Dan Jaringan, Tata Rias Dan Kecantikan Usatha Perjalanan Wisata

(UPW).

Berdasarkan data SMK N 3 Payakumbuh yang diperpbeta tanggal 03
September 2014 dari sekolah dapat dilihat jumlawaiyang melanjutkan studi
sesuai jurusan, melanjutkan studi ke jurusan lsiswa yang memilih bekerja dan
jumlah siswa yang menganggur. Untuk lebih rincidgpat di lihat pada tabel berikut

Tabel 1
Rekapitulasi Siswa SMK N 3 Payakumbuh Jurusan Tatd8usana yang

melanjutkan studi ke Program Studi Pendidikan Kesegahteraaan Keluarga
Jurusan Kesejahteraan Keluarga Jenjang S1 Konsents Tata Busana

No | Tahun| Jumlah Jumlah Jumlah Siswa Jumlah Jumlah

Ajaran | Tamatan | Siswa Yang Yang Siswa | Siswa Yang

Jurusan | Melanjutkan| Melanjutkan Yang | Menganggur
Tata studi ke PKK| Ke Jurusan | Bekerja

Busana Lain
1 2011 32 5 8 15 4
2. | 2012 40 3 14 14 9
3. | 2013 48 3 18 11 17

Sumber. Tata Usaha SMK N 3 Payakumbuh



Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwasén SMK N 3
Payakumbuh hanya sedikit yang melanjutkan studlkeisan Kesejahteraan
Keluarga Pendidikan Kesejahteraan Keluarga FT UaiR1y tahun 2011 hanya
5 orang (15%), tahun 2012 hanya 3 orang (7,5%) talaun 2013 hanya 3 orang
(8%). Sebagian besar lulusan SMK memilih melanjutaidi ke prodi lain yang
tidak linier, seperti : Bahasa Inggris, Kebidandih,

Jadi dapat disimpulkan dari data sekolah menunjuki@ahwa hanya
sedikit siwa yang melanjutkan studi sesuai jurussreka masing — masing
bahkan dari tahun ke tahun menurun, yang lebihisnya yaitu siswa yang
melanjutkan studi ke jurusan lain jauh lebih bangikandingkan siswa yang
melanjutkan studi sesuai jurusan mereka sebeluntdgiagian siswa memilih
untuk bekerja setelah tamat SMK bahkan lebih domihampir sebagian siswa
lulusan SMK.

Dari sedikitnya jumlah siswa yang melanjutkan stikeliprogram studi
pendidikan kesejahteraan keluarga penulis menyikapul hal ini dilatar
belakangi oleh beberapa hal, yaitu : 1) kurangngenghaman dini tentang
perguruan tinggi, 2) kurangnya informasi yang datkan pihak sekolah dari
perguruan tinggi, 3) rendahnya tingkat ekonomi deasih banyak hal yang
memungkinkan lainnya.

Berdasarkan wawancara dengan 7 orang siswa SMKRayakumbuh

pada tanggal 28 April 2014, kurangnya minat siswdKSuntuk memilih



program studi Pendidikan Kesejahteraan Keluargausdmr Kesejahteraan
Keluarga FT UNP dikarenakan kurangnya informasiaieg prodi tersebut baik
secara langsung maupun media cetak. Selain ittadignpikir jika melanjutkan
pendidikan ke PKK akan banyak membutuhkan bisagy relatif banyak
untuk praktek karena harus membeli bahan padapsetéa kuliah yang akan
diambil nantinya.

Menurut pendapat Ahmadi (1991:151) "minat merupakanatu
kecendrungan jiwa dan daya gerak yang mendorosgosmng untuk merasa
tertarik dan senang pada seseorang, benda ataatdegkegiatan tertenntu”.
Intinya minat merupakan dorongan dari dalam ditukinmelakukan sesuatu.

Oleh karena itu, bila siswa SMK Tata Busana meinililnat yang tinggi
untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggaka akan timbul rasa
ketertarikan serta mempunyai dorongan dalam dirunyak memilih program
studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Jurusarejil@eraan Keluarga FT
UNP. Namun kenyataannya minat siswa tersebut temgolrendah hal ini
disebabkan oleh beberapa hal yang disebutkangli ata

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti besodhkintuk melakukan
penelitian tentangMinat Siswa SMK N 3 Payakumbuh Untuk Melanjutkan

Studi Ke Jurusan Kesejahteraan Keluarga FT UNP.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalah@mdpenelitian ini

adalah:

1.

Kurangnya informasi tentang Jurusan Kesejahteraaiuakga Prodi
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga.

Kurangnya promosi dari Jurusan Kesejahteraan KgdudfT UNP ke
masyarakat.

Rendahnya minat siswa SMK N 3 melanjutkan studip&eguruan tinggi
karena siswa berasumsi bahwa kuliah di Jurusanj&tdseaan Keluarga
akan banyak menghabiskan biaya untuk mata kuliatikpm.

Rendahnya minat siswa SMK N 3 melanjutkan ke Jurug@esejahteraan

Keluarga karena siswa tersebut ingin langsungridggudunia kerja.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah ternyata banyakl haang

mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan stugiekguruan tinggi, maka

penelitian ini dibatasi pada minat siswa SMK N J&ambuh Jurusan Tata

Busana dalam memilih Jurusan Kesejahteraan Keludhgali Pendidikan

Kesejahteraan Keluarga konsentrasi Tata Busandt&skieknik Padang UNP,

ditinjau dari perhatian, kekuatan motif, dan peaassenang.



Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yangadnemjmusan
masalah pada penelitian ini adalah:

1. Seberapa tinggikah minat siswa SMK N 3 Payakumhtihlkumelanjutkan
studi ke Jurusan Kesejahteraan Keluarga FakultksiR & NP, ditinjau dari
indikator perhatian?

2. Seberapa tinggikah minat siswa SMK N 3 Payakuminthkumelanjutkan
studi ke Jurusan Kesejahteraan Keluarga FakultksiR & NP, ditinjau dari
indikator kekuatan motif?

3. Seberapa tinggikah minat siswa SMK N 3 Payakuminthhkumelanjutkan
studi ke Jurusan Kesejahteraan Keluarga FakultksiR & NP, ditinjau dari
indikator perasaan senang?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, npekeelitian ini
bertujuan untuk :

1. Untuk mendeskripsikan minat siswa SMK N 3 Payakumbuntuk
melanjutkan studi ke Jurusan Kesejahteraan Keludrgkultas Teknik
Universitas Negeri Padang, dari indikator perhatian

2. Untuk mendeskripsikan minat siswa SMK N 3 Payakumbuntuk
melanjutkan studi ke Jurusan Kesejahteraan Keludrgkultas Teknik

Universitas Negeri Padang, dari indikator kekuatentif.



3. Untuk mendeskripsikan minat siswa SMK N 3 Payakumbuntuk
melanjutkan studi ke Jurusan Kesejahteraan Keludrgkultas Teknik
Universitas Negeri Padang, dari indikator perasssmang.

F. Manfaat Penelitian
Dengan diadakannya penelitian ini, penuéshbrap adanya manfaat yang
diperoleh. Adapun manfaatnya sebagai berikut :

1. Secara teoritis, diharapkan dapat mendeskripsikaatrdan mengetahui hal
- hal yang mempengaruhi minat.

2. Untuk siswa, diharapkan dapat meningkatkan mirsatasiuntuk melanjutkan
studi serta menambah informasi tentang perguruarggiti Jurusan
Kesejahteraan Keluarga Program Studi Pendidikarejgbteraan Keluarga
FT UNP

3. Untuk peneliti sendiri sebagai wahana menambah ipangetahuan dan
mengembangkan kemampuan di bidang karya ilmiaka setuk memenubhi
sebagian persyaratan penyelesaian program sagaolidikan pada program
studi PKK FT UNP.

4. Institusi terkait, diharapkan dapat digunakan sab&@han pertimbangan
bagi pengambilan keputusan dan kebijakan dibidagmdipikan sehingga
kebijakan-kebijakan yang diambil dapat bermanfaafi Ipertumbuhan minat
melanjutkan sekolah dikalangan para siswa khususyayes berasal dari

keluarga yang kondisi ekonominya tergolong
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KERANGKA TEORITIS

A. KAJIAN TEORI
1. Minat
a. Pengertian Minat

Minat adalah salah satu aspek yang berpengarubdaphtingkah
laku manusia. Minat merupakan sesuatu pendorongkumtencapai
suatu tujuan tertentu. Menurut Slemanto (2010: b@dpendapat” minat
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertap&da suatu hal atau
aktifitas serta reaksi tanpa ada yang menyuruharggnya Saleh dan
Wahap (2004:262) menyatakan bahwa “minat adalah tusua
kecendrungan untuk memberikan perhatian dan beKingrhadap
orang, aktifitas, atau situasi yang menjadi objeki dninat tersebut
disertai perasaan senang”.

Menurut Hilgar dalam Slemanto(2010:59) “minat abalsuatu
proses yang tetap untuk memperhatikan dan memfakusli pada
suatu yang diminatinya dengan perasaan senang asa puas’.
Sedangkan menurut Sudjana (1989:43)” minat adalaltusdorongan
yang membuat seseorang memberi perhatian kepaé€la ddop peristiwva

tertentu”.

10
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapenhpdikan
bahwa minat dapat diartikan dengan suatu perasseamg, kegiatan dan
dorongan untuk melakukan sesuatu objek atau kegiatag disenangi
dengan memberikan perhatian, disenangi dengangagrasenang dan
puas.

. Karakteristik Minat

Jika siswa SMK merasa senang untuk melanjutkanigéad ke
jenjang yang lebih tinggi, tentu mereka akan labiitarik dan berminat
serta berusaha untuk mencari informasi yang barkadengan hal
tersebut. Seperti pendapat Wingkel (1990:98) “mintat adalah
kecendrungan yang menetap dalam subjek untuk mésasaik pada
bidang suatu hal dan merasa cendrung berkecimpalaghdidang itu”.
Jika siswa SMK berminat untuk melanjutkan pendidikaaka ia akan
cendrung terlibat dan menaruh perhatian terhadegeifsebut.

Jika rasa minat itu sudah ada maka dapat dipastdenua kegiatan
akan hampir berjalan dengan baik dan dapat pukstikan hasilnyapun
akan optimal. Begitu pula dengan minat yang tinggig dimiliki siswa
SMK Pariwisata Payakumbuh untuk melanjutkan peRdidike Jurusan
Kesejahteraan Keluarga Program Studi Pendidikan ejebteraan
Keluarga FT UNP, jika diimbangi dengan kerja kedasni mencapai

tujuan jelas akan memungkinkan tercapainya tujuamgydiinginkan.
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Jika minat sudah muncul maka perhatianpun akanutirdan diiringi
kerja keras yang kuat.

Karakteristik minat menurut Trow dan Said, dkk (29¥) adalah
sebagai berikut:

1) Bervariasi, minat individu terhadap berbagai alt#fi bervariasi
kadarnya.

2) Fleksibel, individu yang mempunyai minat terhadaats objek atau
aktifitas akan bersedia menyesuaikan diri terhadidifitas tersebut.

3) Pengetahuan minat seseorang terhadap aktifitast d@pangaruhi
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya.

4) Konstan, minat seseorang pada suatu objek akan tapemklam
dirinya dan sulit berubah dalam waktu yang singkat.

Jadi karakter minat ada bervariasi tergantung darasaan yang
menghubungkan seseorang dengan objek yang dinyaaiam motivasi
yang didapat. Individu yang mempunyai minat teripadaatu objek
akan menyesuaikan diri tehadap objek tersebut. é®angan dan
keterampilann yang dimiliki oleh individu itu sendakan berpengaruh
terhadap minat dan jika seseorang sudah memilikatterhadap suatu
objek maka minat yang lain akan menetap dalam mngiktu lama
selama individu tersebut masih menggeluti objekgyaminatinya
tersebut.

. Indikator Minat
Minat merupakan aspek psikologis manusia yang $andja untuk

diketahui. Minat hanya dapat diketahui melalui pgodan sikap

individu terhadap suatu hal, yakni tingkahlaku yatitampilkannya.
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ranchman (3 0ddi Zmelalui
tingkah laku itulah secara konkrit minat dapat miifieap diamati dan
diukur”. Sedangkan Nurkencana (1986) menyatakamnvadbsalah satu
metode pengukuran minat adalah dengan mengguna&aniastrument
yang disebut kuisioner”.

Maka dapat disimpulkan bahwa untuk menilai tingkaku siswa
dan mengetahui minatnya adalah dengan menanyakaed&esiswa
tentang sikap dan kegiatan yang dilakukannya tewhadatu objek / hal
melalui kuisioner. Agar lebih mudah menyusun kuisiotentang minat
siswa melanjutkan studi ke PKK FT UNP, terlebih ulahdiketahui
indicator dari minat tersebut.

Dari beberapa sumber yang penulis temukan, adadpbblal yang
menjadi indikator minat. Skinner yang dikutip Amary (1986:39)
menyatakan bahwa “ indikator minat adalah kekuataif, perhatian
dan perasaan senang’. Dari pendapat di atas makaligpenenarik
indikator minat melanjutkan studi yang meliputi kekan motif,
perhatian dan perasaan senang.

Kekuatan motif dan perhatian keduanya sangat bggveh untuk
mengetahui bagaimana minat siswa. Dari kekuataif,rpetrhatian dan
diikuti oleh perasaan senang akan tergambar bagaima@nat siswa
melanjutkan studi. Untuk lebih jelasnya, berikut akan diuraikan

tentang kekuatan motif, perhatian, dan perasaasangen
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Kekuatan Motif

Motif dapat dikatakan sebagai daya upaya yang nrendo
seseorang untuk melakukan sesuatu dan sebagi dsymgrak
dari dalam diri seseorang untuk melakukan aktiidentu dalam
mencapai suatu tujuan. Natawijaya (1991:54) bergeaidtentang
motif sebagai berikut:

“motif adalah kondisi atau keadaan pada diri sesepr
untuk melalui atau melanjutkan suatu tindakan, Isgkkmn
motivasi adalah suatu prosese untuk menggiatkanf mot
menjadi tindakan untuk memuaskan dan memenuhi
kebutuhan dalam menccapai suatu tujuan”

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan baimoaf
adalah keadaan seseorang yang mendorongnya baftifeku dan
dan dapat membbangkitkan minat yang ada. Seseteangtivasi
untuk melakukan suatu aktifitas kalau hasilnya nmarhe dan
sesuai dengan harapan dan keinginannya.

Suryabrata (2008:70) mengatakan “motif adalah ksada
dalam pribadi seseorang yang mendorong individuukunt
melakukan aktifitas btertentu guna mencapai suajuuan”..
pendapat ini diperkuat oleh Wayan (1986:34) bahwmainat
timbul dari kebutuhan seseorang dan merupakanrfpetaukung

baginya dalam melakukan usaha”.Selain itu Cipta97i3

menjelaskan “motif adalah dorongan untuk melakukatau
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mencapai sesuatu. Semakin besar motif yang dinskseorang
maka usaha yang dilakukannya semakin besar”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis simpuhicif
ada sebelum melakukan tindakan, motif yang memaerik
pendorong dalam melakukan sesuatu objek yang dimidatif
timbul karena adanya kebutuhan, dorongan, adarnga-cicita
dalam diri individu sertahal — hal yang bersangkuangan diri
individu terhadap suatu objek.

Dalam hal ini yang menjadi sub indicator dari moétialah
a) kebutuhan, Kebutuhan adalah salah satu aspedlqms yang
menggerakkan makhluk hidup dalam aktifitas — akssfiya dan
menjadi dasar (alasan) bagi setiap individu untakugaha. Jadi
kebutuhan akan adanya informasi yang siswa dapa#agatlah
mendukung siswa tersebut untuk memilih program istud
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Jurusan Kesegalnie
Keluarga Konsentrasi Tata Busana. b) dorongan, ndamo
merupakan kekuatan psikis yang berfungsi untuk m@ueidkan
prilaku manusia agar lebih focus dalam mencapaiatuyya. Jadi
dalam hal ini dorongan merupakan motivasi untuk capai suatu
tujuan, yaitu dengan adanya dukungan kepada sisié $naka

ia akan termotivasi untuk memilih prodi programdsteendidikan
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Kesejahteraan Keluarga Jurusan Kesejahteraan Igaluar
Konsentrasi Tata Busana FT UNP.
Perhatian

Perhatian menurut Slemanto (2010;32) bahwa “perhati
adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa yahgutgrada
suatu objek dan pendayagunaan kesadaran untuk rtenggatu
aktifitas. "sedangkan menurut Pasaribu Simanjunts$96;49)
bahwa “perhatian adalah suatu keadaan, sikap dirkesadaran
dipusatkan dan diarahkan pada objek tertentu disel®ngan
reaksi — reaksi organic yang memungkinkan pengams¢gara
tajam dan jelas terhadap objek tersebut”.

Jadi perhatian adalah pemusatan sikap terhadap shpek
yang diminati dan disenangi dengan bersedia &trldalam
aktifitas dan memberikan perhatian lebih terhadaptus objek
tersebut. Dalam artian bahwa perhatian terhadaptreiswa SMK
Pariwisata Payakumbuh untuk melanjutkan studi k&K PT UNP
sebagai suatu hal yang yang menarik dan menimbufieaingin
tahu yang akan menarik perhatian siswa sehinggaammegh
aktifitas sehari — hari siswa yang akan diterapkann

Dalam hal ini yang menjadi sub indikator dari pédma
adalah a) pemusatan pikiran, pemusatan pikiran gangksudkan

adalah mengarahkan pikiran kepada suatu objek @dinpéihan
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atau keinginan siswa SMK N 3 Payakumbuh untuk nibmil
Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluargausaar
Kesejahteraan Keluarga konsentrasi Tata Busana RP.UDb)
sikap, menurut Soetomo sikap adalah pandangan peEeasaan
yang disertai dengan kecendrungan untuk bertinelfdatiap objek
tertentu artinya tindakan yang dilakukan seorargyvai SMK
dalam menentukan pilihannya melanjutkan pendidkeaRrogram
Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Jurusarej&let®raan
Keluarga konsentrasi Tata Busana FT UNP.

Perasaan Senang

Menurut Ahmadi (1991,;88) menyatakan bahwa “perasaan

adalah pengalaman yang bersifat afektif yang dinag@bagai
suka atau ketidak sukaan. Diantara sifat — sifabgzan yang
penting adalah a) senantiasa bersangkut paut pagleah laku
yang lain, misalnya dengan minat, perhatian, ketafjiuan dan
lain sebagainya, b) sangat bersifat perseorangeryaobjek yang
sama dapat menimbulkan tingkat perasaan yang leerdiedtara
orang - orang’.

Menurut Wasty (2000;17) “perasaan dapat diartikeivagai
suasana psikis yang mengambil bagian pribadi dasioasi
dengan jalan membuka diri terhadap suatu hal yaerpeoa

dengan keadaan atau nilai dari dalam diri”. Sum@i08:66)
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menyataka bahwa “perasaan biasanya didefinisikbagse gejala
psikis yang bersifat subjektif yang umumnya bermgain dengan
gejala — gejala mengenal dan dialami dalam keadaaangatau
tidak senang dalam berbagai taraf”. Menurut Tim KanfPusat
Pengembangan Bahasa (1991:910) “senang adalaldpodega,
bahagia, suka serta ketertarikan”. Senang sangaatgkutan
dengan fungsi tertarik, suka dan puas, sehinggatdaemberi
dorongan terhadap tingkah laku manusia.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan perasaaange
adalah suasana psikis yang ada dalam diri sesedeshgdap
suatu hal atau objek yang disenanginya dan dapahbere
kepuasan kepada dirinya sehingga seseorang tersemaing
terhadap suatu objek tersebut. Adapun sub indikgéoryaitu : a)
tertarik, tertarik berhubungan dengan daya gerak) yaendorong
untuk cenderung merasa tertarik pada orang, béwdgatan atau
bias berupa pengalaman afektif yang dirangsang kdghatan itu
sendiri, seperti dengan adanya dorongan dalam séseorang
untuk merasa tertarik dan berminat untuk memasudg@am Studi
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Jurusan Kesegante
Keluarga konsentrasi Tata Busana FT UNP. b) sukea adalah
rasa kagum terhadap suatu objek. Seorang siswa likiemi

perasaan suka atau kagum terhadap siswa yang idigakaaka
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siswa tersebut akan terus mempelajari objek tetsidyutidak ada
perasaan terpaksa pada siswa untuk mempelajangigasebut.
Seperti siswa menyukai Program Studi Pendidikarejabseraan
Keluarga Jurusan Kesejahteraan Keluarga konsefiaésiBusana
FT UNP maka ia akan memepelajari dan memilih bidangebut
tanpa adanya rasa keterpaksaan. c) puas, puasakanugpa yang
menjadi perasaan senang terhadap suatu objek ydab dicapai.
Seperti siswa SMK merasa puas setelah diterimaedyuyouan
tinggi Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Kglualurusan
Kesejahteraan Keluarga konsentrasi Tata BusanaNH. U
d. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Minat Melanjutkan Studi

Melanjutkan studi ke perguruan tinggi merupakan ameitkan

studi dari pendidikan menengah ke pendidikan tingdtivitas yang

dilakukan di perguruan tinggi adalah belajar untugningkatkan ilmu

pengetahuan dan keterampilan. Muhibbin Syah (20132, 139)

mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi misabagai

berikut:

1)  Faktor Internal (faktor dari dalam siswa), yakna#éean/kondisi

jasmani dan rohani siswa. Faktor ini meliputi aspealkni:
a) Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) sepemata

dan telinga.
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b) Aspek psikologis (yang bersifat rohaniah) seperti:
intelegensi, sikap, bakat, dan motivasi.

Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni nHsi

lingkungan disekitar siswa. Faktor ini meliputi:

a) Lingkungan sosial, seperti: keluarga, guru dan, staf
masyarakat, dan teman.

b) Lingkungan non sosial, seperti: rumah, sekolahalptan,

dan alam.

Slameto (2010: 54) menggolongkan beberapa faktog y@apat

mempengaruhi minat siswa menjadi dua, yaitu fakttarn dan faktor

ekstern.

1.

Faktor Intern adalah faktor yang di dalam diri indu yang

sedang belajar. Faktor ini meliputi tiga aspek{wai

a) Faktor jasmaniah, seperti: faktor kesehatan, dabaih.

b) Faktor psikologis, seperti: intelegensi, perhati®akat,
motif, kematangan, kesiapan.

c) Faktor kelelahan.

Faktor Eksternal
a) Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendid#asi
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaaomkon

keluarga, pengertian orang tua, latar belakangdajmaan.
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b) Faktor sekolah, meliputi; metode mengajar, kurikulu
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolalgngar
pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metddgmtbe
tugas rumabh.

c) Faktor masyarakat, meliputi: kegiatan siswa dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk uqedmid
masyarakat.

Sukamadinata (2003: 162-165), berpendapat balakéort
faktor yang mempengaruhi minat bersumber padayairatau di luar
dirinya atau lingkungannya.

1. Faktor-faktor dari dalam diri individu yang meny&ng aspek
jasmaniah maupun rohaniah. Jasmani mencakup koddisi
kesehatan jasmani dari individu. Aspek psikis atabaniah
menyangkut kondisi kesehatan psikis, kemampuan-kgan
intelektual, sosial, psikomotor serta kondisi afe@an konatif
dari individu. Sedangkan kondisi intelektual mergiaut tingkat
kecerdasan, bakat-bakat, penguasaan siswa akaretpengn
atau pelajaran-pelajarannya yang lalu.

2. Kondisi sosial menyangkut hubungan siswa dengangolan,
baik gurunya, temannya, orang tuanya maupun orasgoyang

lainnya. Hal lain yang ada pada diri individu adiakeetenangan
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dan ketentraman psikis, motivasi belajar, keter&anpi
keterampilan yang dimilikinya, seperti keterampil@@mbaca,
berdiskusi, memecahkan masalah, mengerjakan tugas;tdan
lain-lain. Keterampilan-keterampilan tersebut mekgn hasil
belajar sebelumnya.

3. Faktor-faktor lingkungan, yaitu faktor-faktor yamgrasal dari
luar diri siswa, baik faktor fisik maupun sosiaimdogis yang
berada pada lingkungan keluarga, sekolah dan nastarDi
dalam lingkungan keluarga adalah keadaan rumahrargan
tempat belajar, sarana dan prasarana belajar ydmgsaasanan
dalam rumah tenang atau gaduh, suasana lingkurigsekitar
rumah, keutuhan keluarga, iklim psikologis, iklineldgar dan
hubungan antaranggota keluarga. Lingkungan sekokdiputi,
lingkungan kampus, sarana dan prasarana belajay waa,

sumber-sumber belajar, media belajar, hubunganasdsmgan

teman-temannya, dengan guru dan staf sekolah yang
suasana dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajdragai
kegiatan kokurikuler. Lingkungan masyarakat, melipatar
belakang pendidikan, terdapat lembaga-lembaga giadi dan
sumber-sumber belajar di dalamnya.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkawd&ktor —

faktor yang mempengaruhi minat melanjutkan studalad faktor
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eksternal (dari luar diri) dan faktor internal (daalam diri). Faktor
internal terdiri dari faktor psikologis dan fisigis sedangkanfaktor

ekternal terdiri dari faktor lingkungan dan keluarg

2. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
a. Pengertian Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Pendidikan kejuruan menurut Peraturan Pemerintahl Baayat 2
No0.29 tahun 1990 tentang pendidikan menengah |lajuryaitu
“pendidikan menengah kejuruan mengutamakan kesiagava untuk
memasuki lapangan kerja serta mengembangkan gifdésgional”.
Sedangkan menurut Evans (1978) mendefinisikan bdipeadidikan
kejuruan adalah bagian dari system pendidikan yaegpersiapkan
seseorang agar lebih mampu bekerja pada suatu pelopekerjaan
atau suatu bidang pekerjaan dari pada bidang pekelginnya”.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkamazapendidikan
kejuruan mmerupakan pendidikan yang mempersia@eaga didiknya
untuk masuk ke dunia kerja atau usaha. Akan tétapyak juga siswa
yang tidak mengembangkan keterampilan yang didapatia pada
dunia kerja dan lebih memilih melanjutkan pendidikee perguruan
tinggi yang diminatinya sesuai dengan jurusan neersésing — masing.

Seperti siswa SMK jurusana Tata Busana yang akatanjotkan
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pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi yakni prdtgndidikan Tata

Busana Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluargd\N®T

b. Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salab ttap
pada jernjang pendidikan yang mendidik siswanyar agaemiliki
keterampilan sesuai dengan jurusannya. Menurut A#012:23)
mengungkapkan pendidikan kejuruan harus mengacubdaorientasi
pada karakteristik yang dimiliki, yaitu:

1) pendidikan kejuruan diarahkan untuk mempersiapkesenpa didik
memasuki lapangan kerja.

2) pendidikan kejuruan didasarkan atas kebutuhan denja.

3) Focus isi pendidikan kejuruan ditekannkan pada pasapn
pengetahuan, keterampilan sikap, dan nilai — njémg dibutuhkan
dalam dunia kerja

4) Penilaian yang sesungguhnya terhadap kesuksesartgpdslik harus
on atau perfoma pada dunia kerja

5) Hubungan yang erat dengan dunia kerja merupakawmi kaukses
pendidikan kejuruan.

6) Pendidikan kejuruan yang baik adalah responsive alaiisipasif
terhadap kemajuan teknologi

7) Pendidikan kejuruan lebih ditekankan kepaeaning by doingdan
hands-on experience.

8) Pendidikan kejuruan memerlukan fasilitas yang mutiédm praktik.

9) Pendidikan kejuruan memerlukan biaya investasiagemasional yang
lebih besar dari pada pendidikan umum.

Fich dalam Sonhdji (2000;21) menjelaskan bahweelkatyang harus
dimiliki pendidikan kejuruan adalah :
1) Orientasi pada kinerja individu dalam dunia kerja

2) Berorientasi pada kehidupan nyata dilapangan
3) Focus kurikulum pada aspek —aspek psikomotor, ifdekt kognitif.
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4) Tolak ukur keberhasilan tidak hanya disekolah

5) Kepekaan terhadap perkembangan dunia kerja

6) Memerlukan sarana dan prasarana yang memadai

7) Adanya dukungan masyarakat.

Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkahwa tujuan
pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalabmpersiapkan
tenaga kerja yang berpengalaman dan siap terjundtea kerja dan
mengembangkan eksistensi pesrta didik untuk kepgeti diri sendiri,
masyarakat, bangsa dan Negara.

Dengan demikian semua keahlian yang dimiliki sisidak harus dapat
menjadi pekerja tetapi juga dapat melanjutkan pbkain ke jenjang yang
lebih tinggi seperti perguruan tinggi untuk mendkga ilmu dan pengalaman

yang lebih terhadap jurusan yang diminatinya terseb

Jurusan Kesejahteraan Keluarga
1) Pengertian Jurusan KK
Jurusan Kesejahteraan Keluarga (KK) merupakan satthbentuk
satuan pendidikan formal yang menyelenggarakanigiad kejuruan
pada perguruan tinggi. Jurusan Kesejahteraan Kgusgbagai jenjang
pendidikan dan pelatihan diarahkan untuk mempétaiap mahasiswa
untuk siap kerja untuk menjadi tenaga pendidikuganaupun di instansi

lain sesuai dengan bidang studi masing — masing.emiéntuk
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pengetahuan dalam bidang Tata Boga, Tata Busarta, Hias dan
Kecantikan Dan Manajemen Perhotelan (Pedoman UNB)20
Jurusan Kesejahteraan Keluarga yang ada pada &aKléknik
Universitas Negeri Padang memiliki empat prograodisyaitu, Tata
Boga, Tata Busana, Tata Rias Dan Kecantikan Dan aMaren
Perhotelan. Dan memiliki 3 jenjang program yaknik8fendidikan, D4
dan D3 non kependidikan baik yang masuk jalur mmgolaupun non
reguler. Sarana dan prasarananya pun sangat mesguaii adanya
worshop Tata Busana, worshop Tata Boga, worshop Ras Dan
Kecantikan dan worshop Manajemen Perhotelan sestagrteori.
Tujuan jurusan Kesejahteraan Keluarga FT UNP
a) Menghasilkan lulusan Sarjana (S1) program Tata BegeBusana
yang memiliki kemampuan akademik dan professiondiading
pendidikan. Menghasilkan lulusan ahli madya D3 gpan studi
Tata Boga dan Busana yang mamiliki keterampilangddng
masing — masing.
b) Menghasilkan lulusan yang mampu melakukann peaelidan
pengembangan IPTEKS
c) Menghasilkan lulusan yang mampu melaksanakan peisgab
pada masyarakat dan penyebaran hasil — hasil panelian

pengembangannya guna membantu pengembangan masyarak
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d) Menghasilkan lulusan yang mampu berperan aktif gabpusat
informasi dan destreminasi pendidikan Tata BogaRlsana
e) Menghasilkan lulusan yang mampu bekerja sama deDgiaDI
dari lembaga terkait
f)  Setelah menyelesaikan studi di Diploma IV Manajer@erhotelan
diharapkan dapat mengelola kegiatan yang melingéperasional
dibidang usaha perhotelan termasuk mengangkat ipatav di
Sumatra Barat khususnya dan secara nasional padanya.
Visi Dan Misi Jurusan KK
Visi, Misi dari Jurusan Kesejahteraan Keluarga YKidenurut
Pedoman Akademik Fakultas Teknnk (FT) UNP 2007 edamnenjadi
program unggulan(centre of excelengedalam menghasilkan guru
bidang pendidikan Kesejahteraan Keluarga dan memsaguktur yang
bertagwa, berjiwa kebangsaan, berwawasan globghadenerpijak pada
pilar pilar kepakaran dan profesionalisme, menyganakan
pendidikan untuk menghasilkan tenaga kependidikdany tata boga
dan tata busana yang unggul dan relevan dengartiuketvupasar kerja
serta mampu melaksanakan inovasi dalam tata nilasyarakat,
menghasilkan lulusan Sarjana (S1) Program Pendiddesejahteraan
Keluarga yang memiliki kemampuan akademik dan giofeal dibidang

pendidikan melalupre servicanaupuninservice educatian
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3) Program Studi Jurusan KK

Menurut kurikulum jurusan KK (2008) program studilaa5

program, yaitu:

a)

b)

Program studi PKK

Menjadi program studi unggulan dalam menghasiliemga
pengajar dibidang pendidikan Tata Busana, Tata Rlagamenjadi
intruktur yang berpengalaman serta berwawasandeagan berpijak
kepada pilar — pilar kepribadian dan keprofesicmad.

Untuk lebih jelasnya adapun komponen — komponekufiahan
jurusan KK program studi PKK (S1) dengan konsenffata Busana
dan konsentrasi Tata Boga, yaitu : (1) Mata KulRéngembangan
Kepribadian(MPK). (2) Mata Kuliah Keilmuan dan Ketmpilan
(MKK). (3) Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKB). (Mlata Kuliah
Prilaku Berkarya (MPB). (5) Mata Kuliah Berkehidmp&ersama
(MBB).(6) Mata Kuliah Pilihan.

Program studi Tata Busana D3

Menjadi program studi unggulan dalam menghasilkaraga
professional dibidang tata busana yang berwawas@s Idan
professional dibidangnya. Tujuannya untuk mengkasillulusan
Ahli Madia (D3) program studi Tata Busana yang nigmi
keterampilan yang unggul dan relevan untuk memagukia kerja

yang ahli dibidang Tata Busana.
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Sedangkan untuk program studi D3 Tata Busana nierili
komponen mata kuliah, yaitu: (1) Mata Kuliah Pengangan
Kepribadian(MPK). (2) Mata Kuliah Keilmuan dan Ketspilan
(MKK). (3) Mata Kuliah Prilaku Berkarya (MPB).

Program studi Tata Boga D3

Menjadi program studi unggulan dalam menghasilkaraga
professional dibidang tata boga yang berwawasars Idan
professional dibidangnya. Tujuannya untuk mengkasil lulusan
Ahli Madia (D3) program studi Tata Boga yang meknili
keterampilan yang unggul dan relevan untuk memadukia kerja
yang ahli dibidangnya.

Sedangkan untuk program studi D3 Tata Boga memaiki
komponen mata kuliah, yaitu: (1) Mata Kuliah Pengangan
Kepribadian(MPK). (2) Mata Kuliah Keilmuan dan Ketmpilan
(MKK). (3) Mata Kuliah Prilaku Berkarya (MPB).

Program studi Tata Rias Dan Kecantikan

Menjadi program studi unggulan dalam menghasilkan

tenagapengajar dan intruktur professional dibidaatg rias dan
kecantikan serta menjadi tenaga professional dilgidga. Tujuannya
adalah agar dapatmenjadi tenagapendidik yang piofed serta

tenaga kerja yang unggul dan relevan dibidangnya.
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Untuk lebih jelasnya adapun komponen — komponekutiehan
program studi tata rias dan kecantikan (D4), yaitl) Mata Kuliah
Pengembangan Kepribadian(MPK). (2) Mata Kuliah ieidn dan
Keterampilan (MKK). (3) Mata Kuliah Keahlian Berkar (MKB).
(4) Mata Kuliah Prilaku Berkarya (MPB). (5) Mata l&h
Berkehidupan Bersama (MBB).

e) Program studi Manajemen Perhotelan
Menghasilkan lulusan sarjana stara yang memilikigggahuan
dan keterampilan dibidang menajemen perhotelan. pgébemsi
manajemen perhotelan penyediaan dan pelayanan kaemyediaan

dan pelayanan makanan dan minuman.

B. KERANGKA KONSEPTUAL

Minat dalam melanjutkan studi ke Jurusan KesejahterKeluarga
Konsentrasi Tata Busana Fakultas Teknik Universiiageri Padang adalah
kecendrungan yang menetap pada diri siswa SMK utedéirik pada Program
Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi Busana FT UNP dan
merasa senang memilih dan mempelajarinya.

Seseorang yang berminat akan sesuatu hal disebdskana adanya
suatu tujuan yang ingin dicapai dalam dirinya yangnyebabkan motif atau
dorongan untuk mencapai tujuan tersebut. Dengarkéama akan memberikan

perhatian lebih pada bidang studi yang dimilikingahingga hasil yang
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dicapainya akan lebih baik dan tujuan yang akampdic akan lebih mudah
didapatkan, yang akan menimbulkan perasaan seramguhs dalam dirinya.
Oleh karena itu yang menjadi indikator dalam peiagliini adalah: 1) kekuatan
motif, 2) perhatian, 3) perasaan senang. Untukdapat digambarkan pada

kerangka konseptual sebagai berikut:

Minat untuk Melanjutkan Studi Ke
Jurusan Kesejahteraan Keluarga F

UNP
; ¢ !
KEKUATAN MOTIF PERHATIAN PERASAAN
» Kebutuhan *  Pemusatan pikiran SENANG
= Dorongan *  sikap =  Tertarik
= Suka
= Puas
Gambar 2.

Kerangka Konseptual

C. PERTANYAAN PENELITIAN
Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hesis tetapi ditujukan
untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana minat siswa SMK N 3 Payakumbuh untuk mpatlean studi ke
Jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik dgsitas Negeri

Padang, ditinjau dari segi perhatian?
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2. Bagaimana minat siswa SMK N 3 Payakumbuh untuk mpetlean studi ke
Jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik dgsitas Negeri
Padang, ditinjau dari segi kekuatan motif?

3. Bagaimana minat siswa SMK N 3 Payakumbuh untuk mpetlean studi ke
Jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik dgsitas Negeri

Padang, ditinjau dari segi perasaan senang?
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang minat sisw& 838 Payakumbuh

untuk melanjutkan studi ke Jurusan Kesejahteradmakga FT UNP yang

telah penulis lakukan dapat diambil kesimpulan gabberikut:

1.

Minat siswa SMK N 3 Payakumbuh untuk melanjutkardiske Jurusan
Kesejahteraan Keluarga FT UNP tergolong tinggi talieetahui total
skor 5919, klasifikasi kategori berada pada batdsrval 2,51-3,25
dengan persentase 91% dan pengkategorian padag&@s80 dengan
persentase 87% namun masih ada siswa yang memiliidt cukup
rendah.

Minat siswa SMK N 3 Payakumbuh untuk melanjutkardiske Jurusan
Kesejahteraan Keluarga FT UNP pada indikator kekuatotif dapat
diketahui total skor 1877, klasifikasi kategori &da pada batas interval
2,51-3,25 dengan persentase 69% dan pengkategatinrentang 66-
80 dengan persentase 59% berada pada kategori tiaggin masih
ada siswa yang berada pada kategori cukup rendah.

Minat siswa SMK N 3 Payakumbuh untuk melanjutkardiske Jurusan
Kesejahteraan Keluarga FT UNP pada indikator penmatiapat
diketahui total skor 2182, klasifikasi kategori &da pada batas interval

2,51-3,25 dengan persentase 47% dan pengkategatinrentang 66-

74
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80 dengan persentase 63% berada pada kategagi tiaghun masih

ada siswa yang berada pada kategori cukup rendah.

Minat siswa SMK N 3 Payakumbuh untuk melanjutkardiske Jurusan

Kesejahteraan Keluarga FT UNP pada indikator parasanang dapat
diketahui total skor 1862, klasifikasi kategori &d#a pada batas interval
2,51-3,25 dengan persentase 66% dan pengkategatinrentang 66-
80 dengan persentase 59% tergolong tinggi namunhnaa® siswa

yang memiliki minat pada kategori cukup rendah

B. Saran.

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan makeatigang menjadi

saran penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi lembaga pendidikan SMK N 3 Payakumbuh khusaepala
sekolah, wali kelas, guru — guru, dapat memamfaatiail penelitian
ini sebagai informasi dan memberi motivasi kepaslaatentang
perguruan tinggi.

Sebagai masukan untuk Jurusan Kesejahteraan Kealageg dapat
meningkatkan promosi tentang Jurusan Kesejahtétamrarga ke
SMK.

Bagi siswa agar dapat mengetahui tentang Jurussejadgeraan
Keluarga sehingga siswa tersebut dapat mengetaing Jurusan

Kesejahteraan Keluarga untuk melanjutkan pendidikan
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4. Sebagai kajian bagi peneliti lainnya untuk melakuganelitian yang
relevan dengan kajian yang berkaitan denan mimtt kajian dalam

bidang pendidikan pada umumnya.
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